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2 NELAYAN DIAMANKAN DI PERAIRAN PANTAI CONGOT

Tangkap Benih Bening Lobster

- Dua nelayan asal Pacitan,

Jawa Timur diamankan di wilayah perairan

Pantai Congot, Temon, Kulonprogo karena keda-

patan menangkap Benih Bening Lobster (BBL)

Selasa (09/7) pagi.

Anggota Pos TNI Ang-
katan Laut (AL) Congot,
Peltu Supama mengata-
kan, dua nelayan yang dia-
mankan berinisial DD (42)
dan GD (37). Keduanya
warga Cilacap Jawa
Tengah yang tinggal di
Pacitan Jawa Timur.

Keduanya Dberangkat
melaut dari Pacitan Jawa
Timur dan aksinya dike-
tahui nelayan dari Congot,

Nur Ahmad sedang men-
jaring BBL di perairan
Pantai Congot.

Nur Ahmad curiga de-
ngan aksi kedua pelaku
menjaring BBL dengan
peralatan berupa lampu
berwarna putih yang laz-
im digunakan untuk
menangkap BBL, kemudi-
an melakukan pengama-
tan sejak Senin (8/7)
malam.

7

KR-Istimewa

Petugas mengamankan barang bukti dari tangan dua nelayan asal Pacitan.

”Saksi mendekati per-
ahu yang ditumpangi dua

DITEMUKAN TANPA IDENTITAS

Mayat Laki-laki Usia 10 Tahun Terapung di Laut

KR- Bambang Pirwanto.

Jenazah korban Lakalaut di RSUD Wonosari.

WONOSARI (KR) - Ne-
layan pantai Baron, Tan-
jungsari, Gunungkidul,
dikejutkan dengan penemu-
an jenazah tanpa identitas
terapung di perairan laut
kawasan Pantai Baron
Selasa (9/7) siang.Hingga
kini belum diketahui identi-
tas mayat laki-laki berumur
dibawah 10 tahun tersebut.
Koordinator Tim SAR Sat-
linmas Rescue Istimewa
Wilayah Operasi II DIY
Marjono bersama anggota
tim tidak menemukan iden-
titas yang dimiliki korban.
”Selama ini juga tidak dite-
mukan adanya wisatawan

maupun warga yang hi-
lang. Jenazah korban kini
dikirim ke RSUD Wonosari
untuk dilakukan pemerik-
saan,” katanya Selasa (9/7).

Kondisi mayat saat dite-
mukan terapung di laut dan
dalam keadaan milai mem-
busuk, awalnya diduga
berjenis kelamin perem-
puan. Dari hasil pemerik-
saan luar, ternyata mayat
tersebut laki-laki. Kondisi
mayat sudah membusuk
saat ditemukan. Penemuan
mayat tersebut bermula
saat sejumlah nelayan me-
ngetahui ada benda tera-
pung di laut dan berjarak

sekitar 5 mil dari bibir pan-
tai sekitar Baron. Atas keja-
dian itu saksi langsung
melaporkan kejadian itu
keTim SAR Satlinmas Res-
cue Istimewa Wilayah Ope-
rasi IT DIY. Mendapatkan
laporan itu, petugas Sat-
linmas langsung mener-
juankan anggota SAR den-
han membawa kapal untuk
mengevakuasi mayat un-
tuk dibawa ke Pos Satlin-
mas pantai Baron.

”Setelah berhasil dieva-
kuasi mayat lanhsung diba-
wa ke RSUD Wonosari,”
ujarnya.

Upaya untuk mencari
tahu identitas korban di-
lakukan Tim SAR dengan

berkoordinasi dengan
Polsek Tanjungsari, Polres
Gunungkidul.

Terkait penemuan may-
at tersebut banyak speku-
lasi menduga korban
adalah seorang wisa-
tawan.Tetapi dalam bebe-
rapa hari terakhir tidak
ada laporan mengenai
wisatawan hilang.

(Bmp)

JJLS RAWAN LAKALANTAS
Dishub Pasang APILL 2 Lokasi

WONOSARI (KR) 6 Dinas Perhubu-
ngan (Dishub) Kabupaten Gunungkidul
melakukan pemetaan eilayah rawan kece-
lakaan di jalur sepanjang Jalur Jalan
Lintas Selatan (JJLS). Terdapat lima titik
merupakan persimpanhan jalan dan dari 5
titik tersebut dua di antaranya telah di-
pasang Alat Pemberi Isyarat Lalu lintas
(APILL).Sekretaris Dishub Gunungkidul,
Bayu Susilo Aji mengatakan pihaknya be-
kerja sama dengan Balai Pengelola
Transportasi Darat (BPTD) Kelas III DIY
untuk memasang APILL di dua Simpang
Empat Jalan Baron dan Simpang Empat
Legundi. Masing-masing simpang ada dela-
pan tiang.iSebelum juga ada keluhan ke-
dua titik ini sering terjadi kecelakaan lalu
lintas di JJLS,” katanya.

Dengan banyaknya masukab masyara-
kat pihaknya kemudian menggelar survei
dan pemetanlalu Dishub mengajukan per-
mohonan ke BPTD DIY dan Kementerian
Perhubungan. Saat ini masih ada tiga sim-
pang lain di JJLS yang akan dipasang
APILL. Hanya, pemasangan belum dapat
dilakukan masih menunggu pengadaan

APILL oleh BPTD DIY karena status JJLS
merupakan jalan nasional.

Selain itu Dishub juga mengajukan peng-
gantian APILL konvensional di wilayah
perkotaan Wonosari ke APILL Area Traffic
Control System (ATCS). "Dengan APILL
ini, maka monitoring dapat dilakukan se-
cara efektif dan efisien. Kepolisian juga
akan mendapat data dengan mudah,”
ujarnya.

Terpisah anit Gakkum Satlantas Polres
Gunungkidul, Iptu Darmadi SH mengata-
kan jumlah kejadian laka lantas selama
enam bulan terakhir mencapai 440 kasus.
Dari jumlah itu, korban meninggal ada 34
orang, lalu 623 orang luka ringan, dan tan-
pa korban luka berat. Kerugian materiil
akibat laka itu mencapai Rp 385.600.000.

Salah satu kejadian laka di JJLS yaitu
korbanmya seorang mahasiswa berinisial
DV (25) warga Tepus, Gunungkidul terlibat
dalam laka lantas dengan pengendara mo-
tor lain di Jalur Jalan Lingkar Selatan,
tepatnya di Dusun Blekonang I, Kalurahan
Tepus, Tepus, Kabupaten Gunungkidul.

(Bmp)

Permintaan Menurun, Harga Sayur Mayur Anjlok

SENTOLO (KR) - Harga sayur mayur
di sejumlah pasar tradisional di Kabu-
paten Kulonprogo mengalami penu-
runan. Hal tersebut terjadi lantaran har-
ga sayur dari petani di Magelang, Jawa
Tengah, anjlok.

Pedagang sayur Pasar Sentolo, Wagi-
nem mengungkapkan, penurunan harga
dirasakan sejak awal Juli 2024 ini. Diri-
nya mengambil sayuran dari Muntilan,
Magelang.

”Saya biasa ambil sayur dari Muntilan
dan beberapa jenis sayuran yang har-
ganya turun drastis adalah tomat. Kalau
sebelumnya harga tomat Rp 8 ribu perk-
ilogram (kg), sekarang turun menjadi Rp
4 ribu perkg,” katanya, Selasa (9/7).

Berdasarkan informasi yang diterima
Waginem, penurunan harga terjadi kare-
na di Magelang saat ini sedang panen
raya sayur. Meski demikian diakuinya ti-
dak semua sayur harganya mengalami
penurunan. "Misalnya kembang kol dan
brokoli, harganya masih normal seperti
biasanya,” jelasnya.

Hal senada diungkapkan pedagang
lain, Rujilah. "Sama, saya juga memasok
persediaan sayuran dari petani di
Magelang dan untuk harga ada beberapa
jenis sayur yang turun,” ungkapnya.

Misalnya sawi hijau dari petani saat ini
hanya dipatok harga Rp 2.000 perkg.
Padahal biasanya bisa mencapai Rp
7.000 ribu perkg. "Untuk tomat saya jual
hanya Rp 6.000 ribu perkg,” ujarnya.

Komoditas lain yang harganya men-
galamai penurunan adalah bawang mer-
ah dan bawang putih tapi penurunannya
tidak terlalu signifikan.

Ruyjilah menilai penurunan harga sa-
yur saat ini masih tergolong wajar.
Bahkan lumrah setiap tahunnya, teruta-
ma pada bulan-bulan seperti sekarang.
Karena pengaruh tingkat persediaan dan
permintaan masyarakat.

”Sekarang kan orang hajatan sudah ti-
dak begitu banyak sehingga permintaan
masyarakat juga turun,” tutur Rujilah.

(Rul)

nelayan tersebut dan
menggiringnya ke dara-

tan, kemudian melapor ke
petugas yang ada di

Pantai Congot untuk pe-
nanganan lebih lanjut.
Saat ini dua nelayan terse-
but kami diamankan dan
masih dilakukan pendala-
man,” kata Supama.

Kedua nelayan ini telah
berhasil menjaring se-
banyak 96 ekor BBL yang
nilainya ditaksir sekitar
Rp 20.000 per ekor dan
diperkirakan total senilai
Rp 1.500.000. Dua pelaku
diamankan beserta ba-
rang bukti berupa pu-
luhan BBL dan beberapa
peralatan.

Kepala Bidang Perika-
nan Tangkap, Dinas Ke-
lautan dan Perikanan
(DKP) Kulonprogo, Wa-

PARTAI GOLKAR LAKUKAN KAJIAN

khid menjelaskan pe-
nangkapan BBL oleh nela-
yan seharusnya sesuai de-
ngan wilayahnya masing-
masing. Aksi dua nelayan

ini merupakan suatu
pelanggaran.
“Nelayan di Kulonprogo

sebenarnya resah dengan
banyaknya nelayan dari
luar yang menjaring BBL.
di wilayah perairan Ku-
lonprogo. Kami mengapre-
siasi gerak cepat nelayan
setempat mengamankan
dua nelayan. Sementara
BBL yang diamankan ren-
cananya akan dilepasliar-
kan di kawasan Pantai
Bugel Panjatan,” katanya.

(Dan/Rul)

Pilkada Gunungkidul, Terbuka 3 Kandidat

WONOSARI (KR) -
Dewan Pimpinan Daerah
(DPD) Partai Golkar mela-
kukan koordinasi mengha-
dapi Pilkada Gunungkidul
di Kantor DPDR Golkar
Wonosari, Senin (8/7).
Koordinasi dipimpin lang-
sung Ketua DPD Golkar
DIY Drs HM Gandung
Pardiman MM bersama
pengurus, Ketua DPD
Golkar Gunungkidul Heri
Nugroho SS, serta dihadiri
Pengurus  Kapanewon
(PK) dan Pleno Partai
Golkar. "Golkar masih me-
lakukan kajian, dari keti-
ga kandidat calon bupati
mana yang paling cocok.
Apakah Endah Subekti
Kuntariningsih, Prof
Sutrisno atau Sunar-
yanta,” kata Ketua DPD
Golkar DIY Drs HM
Gandung Pardiman MM.

Dalam kooordinasi ini
masing masing PK mema-
parkan laporan kondisi di
lapangan. Termasuk ko-
mitmen untuk mendu-
kung siapapun yang akan
dicalonkan Golkar menja-
di calon bupati dan calon
wakil bupati. Gandung
Pardiman ketika ditanya
terkait peluang petahana
untuk diusung kembali
menuturkan, masih akan
dikaji apa yang selama ini
diberikan kepada Golkar.
Karena apa yang selama
ini diberikan kepada Gol-
kar tidak ada. Sehingga
masih terbuka peluang
lebar untuk mengusung
baik itu Endah Subekti,
Prof Sutrisna Wibawa
maupun Sunaryanta. ”
Misalnya ada yang lain
Golkar selama ini ada ke-
untungannya, kita usung

dan targetnya pasti me-
nang di Pilkada Gunung-
kidul,” jelasnya.

Ketua DPD Golkar Gu-
nungkidul Heri Nugroho
SS mengaku masih mela-
kukan komunikasi dengan
partai politik lain.
Termasuk melakukan ko-
munikasi dengan tiga kan-
didat yang berpeluang
menjadi calon bupati. Ka-
rena Partai Golkar masih

 KR-Dedy EW
HM Gandung Pardiman MM bersama pengurus dan PK.

akan melakukan kajian
dan kembali survey. Nama
Endah Subekti Kunta-
ringsih nantinya akan di-
masukkan dalam daftar
survey Partai Golkar.
“Partai Golkar akan
mendengar suara akar
rumput, siapa yang di-
inginkan masyarakat un-
tuk memimpin Gunung-
kidul,” ucapnya.
(Ded)

6.818 RTLH Masih Perlu Ditangani

LENDAH (KR) - Dir-
ektorat Jaminan Sosial
Kementerian Sosial RI
menyalurkan Bantuan So-
sial Program Rumah
Sejahtera Terpadu (RST)
pada Keluarga Penerima
Manfaat (KPM) di Kabu-
paten Kulonprogo. Bantuan
diberikan secara simbolis
kepada KPM di Paduuhan
Jatisari, Kalurahan Jatirejo
Kapanewon Lendah.

Bantuan RST diberikan
kepada lima KPM di wila-
yah Kapanewon Nanggulan
dan 15 KPM di Kapanewon
Lendah, masing-masing
menerima bantuan se-
banyak Rp 20 juta.

Penjabat (Pj) Bupati Ku-
lonprogo, Ir Srie Nur-
kyatsiwi MMA mengapresi-
asi bantuan RST, karena sa-
ngat membantu program-
progam pengentasan ru-
mah tidak layak huni
(RTLH) yang selama ini su-
dah berjalan di Kabupaten

WONOSARI (KR) -
Wakil Bupati Gunung-
kidul Heri Susanto SKom
MSi menjelaskan, priori-
tas pembangunan tahun
2025 ada delapan sektor,
meliputi peningkatan eko-
nomi, penurunan angka
kemiskinan, staunting, ke-
tahanan pangan, kualitas
sumberdaya manusia
(SDM), insfrasturuktur
lingkungan hidup, penge-
lolaan bencana, ketentra-
man dan ketertiban serta
reformasi birokrasi. De-
ngan sasaran, kapasitas
tata kelola pemerintan
yang meningkat, ketentra-
man dan ketertiban eko-
nomi meningkat, serta ni-
lai investasi nilai investasi
terus meningkat. Dalam
anggaran nilai penyertaan
modal BUMD sebesar Rp
31 miliar.

KR-Asrul Sani

Srie Nurkyatsiwi (kanan) menyerahkan bansos RST

secara simbolis pada KPM.

Kulonprogo.

"Mengacu data di DPU
Kulonprogo, pada 2024 ter-
catat masih ada 6.818 unit
RTLH dan jumlah tersebut
masih cukup banyak. Tapi
Pemkab Kulonprogo akan
terus berupaya agar jumlah
tersebut terus berkurang,”
kata Siwi baru-baru ini.

Berbagai upaya terus di-
lakukan pemkab untuk me-
ngentaskan RTLH. Dengan
memaksimalkan sumber
daya yang ada baik dari
APBD maupun dari bantu-

an pemerintah pusat, lem-
baga, swasta maupun pihak
lain yang berkomitmen
mendukung program-pro-
gram pembangunan di
Kulonprogo.

“Kami di pemerintah pu-
nya kewajiban menfasilitasi
sesuai aturan, ketentuan,
juklak, juknis yang jelas.
Kami mohon supportnya,
dengan data yang tepat, se-
suai sasarannya dan disep-
akati, maka itu yang akan
kita intervensi bersama,”
ujar Pj Bupati Srie

8 PRIORITAS KUA-PPAS 2025
Penyertaan Modal BUMD Rp 31 Mlhar

Demikian dijelaskan
dalam rapat paripurna
penyampaian Nota Peng-
atar Rancanangan Kebi-
jakan Umum APBD dan
Rencanangan Prioritas
dan Anggaran Sementara
(KUA-PPAS) dalam rapat
paripurna DPRD yang di-
pimpin Wakil Ketua
DPRD Suharno SE, Senin
(8/7).

Secara garis besar lebih
lanjut dikatakan, rencana
pendapatan tahun 2025
sebesar Rp
1.980.396.332.055,- ber-
asal dari pendapatan asli
daerah (PAD) Rp
342.925.253.836,- penda-
patan transfer Rp
1.636.871.078.219,- dan
lain-lain pendapatan Rp
600.000.000. Sementara be-
lanja daerah direncanakan
Rp 2.034.579.742.837. Atas

agwl

Nurkyatsiwi.

Pihaknya juga berharap
dukungan masyarakat da-
lam membantu menyele-
saikan permasalahan
RTLH di kabupaten ini me-
lalui peran swadaya dan go-
tong royong warga sekitar
dalam proses renovasi.

Dengan peran serta ma-
syarakat diharapkan setiap
warga mendapatkan rumah
layak huni yang diharap-
kan berujung pada pening-
katan kesejahteraan ma-
syarakat.

Sementara itu Lurah
dJatirejo Novie Bayu Widya-
smara mengatakan, sesuai
data dan kondisi lapangan,
di wilayahnya memang
masih banyak RTLH yang
perlu dibedah. Dengan
adanya realisasi bantuan
tersebut, diharapkan dapat
membantu sebagian warga
untuk memperbaiki rumah-
nya menjadi layak huni.

(Rul)

KR-Endar Widodo

Heri Susanto MSi serahkan Nota KUA-PPAS kepada
Wakil Ketua DPRD Suharno SE.

rencana anggaran tersebut
terjadi defisit sebesar Rp
54.183.410.782 yang akan
ditutup dari silpa 2024 yang
diproyeksikan sebesar Rp
85.183.410.782,-

Selanjutnya dari selisih
anggaran tersebut akan di-
gunakan untuk penyertaan
modal pada Badan Usaha

Milik Daerah (BUMD) sebe-
sar Rp 31.000.000.000.
Dalam rapat tersebut di-
lanjutkan penyerahan do-
kumen nota KUA-PPAS
dari Wabup Heri Susanto
SKom MSi kepada pim-
pinan sidang yang juga
Wakil Ketua DPRD Su-
harno SE . (Ewi)



